BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan  jenis penelitian kuantitatif  dimana sebuah penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2014) merupakan metode penelitian yang  berlandaskan  positivisme yang memiliki arti yaitu realitas/ gejala/fenomena itu dapat diklarifikasi, relative tetap,   konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode angket yang akan menggunakan skala pengukuran likert dan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, kuisioner  dan penelitian ini menggunakan metode statistik regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS.

3.2 Lokasi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia ( persero), Tbk Kantor Cabang di Jl. K.H Wahid Hasyim No116, Kepatihan Kecamatan Jombang, Tugu, Kepatihan, Kec Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa Timur  61419. Dan pada penelitian dilakukan pada bulan April- September 2018.
3.3 Definisi  Operasional Variabel
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi  tentang  hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). 

Sebagaimana telah diuraikan dalam landasan teori dan rumusan hipotesis, penulis menggunakan variabel, yaitu:  

1. Variabel Independen 

Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini   menggunakan   dua variabel bebas yaitu:

a. Konflik Pekerjaan-Keluarga (Work Family Conflict)
Work-family conflict adalah adanya ketidakseimbangan antara peran pekerja dan peran ibu rumah tangga yang dijalankan secara bersamaan. Yang akan menganggu kehidupan rumah tangga, kurangnya waktu bersama, adanya ketegangan, dan perasaan bersalah telah meninggalkan apa yang seharusnya menjadi tugas dan tanggungjawabnya yang disebabkan harapan dari kedua peran  tersebut yang berbeda. Indikator dalam penelitian ini menggunakan teori dari (Utaminingsih , 2017) yaitu:

1) Tuntutan waktu dari masing-masing peran

2) Adanya tekanan peran

3) Kecemasan

4) Perasaan bersalah

b. Stress Kerja

Stress adalah sebagai umpan balik dari reaksi seseorang secara psikis maupun fisik terhadap permintaan dan keinginan dari perusahaan. Stress dapat diukur melalui bagaimana tuntutan pekerjaan dan tugas dari atasan yang ada di PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. kantor cabang Jombang, hubungan dengan rekan kerja, seringkali merasa bosan terhadap pekerjaan dan kurangnya waktu untuk beristirahat. Dalam penelitian ini diukur dengan dimensi yang disesuaikan dari Robins (2008) sebagai berikut:

1) Dimensi psikologis, dengan indikator berikut:

a) Cepat tersinggung

b) Tidak komunikatif,

c) Banyak melamun,

2) Dimensi fisik, dengan indikator sebagai berikut:

a) Mudah lelah secara fisik

b) Pusing kepala

c) Problem waktu kekurangan tidur

3) Dimensi perilaku, dengan indikator sebagai berikut:

a) Menunda atau menghindari pekerjaan

b) Perilaku manipulasi

2. Variabel Dependen

Turnover Intentions adalah adanya keinginan karyawan untuk keluar dari perusahaan atau ingin mencari pekerjaan lain yang lebih baik. seperti yang dijelaskan oleh Hidayati dan Trisnawati (2016) salah satu bentuk perilaku karyawan terlihat adanya keinginan untuk pindah dari perusahaan yang akan berujung pada karyawan untuk mengambil keputusan meninggalkan pekerjaanya. Michaels dan Spector dalam (Wateknya, 2016) indikator pengukuran Turnover Intentions sebagai berikut:

a. Thinking of quitting
b. Intentions to search for alternative
c. Intention to quit.
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini adalah berupa kuisioner atau angket. Kuisioner atau angket yang disajikan dalam peneltian ini berisikan    pertanyaan, yang dari  pertanyaan tentang turnover intention, work-family conflict dan stress kerja. Kisi-kisi dari instrument penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kisi- kisi Instrumen

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item

	Turnover Intention

(Y)

Michaels dan Spector dalam 

(Wateknya, 2016)
	
	Pertimbangan seseorang untuk berfikir meninggalkan perusahaan
	1 Berfikir mencari pekerjaan lain yang lebih baik

	
	
	Keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan lain
	2 Keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan dari  berbagai media social

	
	
	Adanya keinginan untuk meninggalkan perusahaan
	3 Berniat untuk meninggalkan perusahaan karena pekerjaan terlalu berat

	Work-Family conflict 

(X1)

Utaminingsih (2017)
	
	Tuntutan waktu dari masing-masing peran
	4 Pekerjaan saya membuat waktu bersama keluarga tersita

	
	
	Adanya tekanan peran
	5 Tekanan peran dalam pekerjaan berpengaruh pada kehidupan keluarga

	
	
	Adanya kesulitasn dalam perubahan perilaku dari suatu peran ke peran yang lain
	6 Perbedaan tanggung  jawab membuat saya bingung sehingga menunjukkan sikap yang berbeda pada kedua peran sebagai karyawan ataupun sebagai ibu


dilanjutkan

Lanjutan tabel 3.1
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Item

	Stress kerja (X2) 

(Robins & Timoty, 2008)
	Psikologis 
	a. Cepat   tersinggung
	7 Karyawan merasa    mudah tersinggung

	
	
	b. Tidak komunikatif
	8 Karyawan dalam       bekerja kurang komunikatif 

	
	
	c. Banyak melamun
	9 Dalam melakukan pekerjaan karyawan sering melamun

	
	Fisik 
	a. Mudah lelah secara fisik
	10 Karyawan mudah lelah   secara fisik apabila ada tambahan kerja

	
	
	b. Pusing kepala
	11 Karyawan sering merasa pusing apabila pekerjaan semakin banyak

	
	
	c. Problem waktu kekurangan tidur
	12 Karyawan sering kekurangan waktu tidur

	
	Perilaku
	a. Menunda atau menghindari pekerjaan
	13 Karyawan seringkali menunda pekerjaannya

	
	
	b. Perilaku manipulasi
	14 Karyawan sering memanipulasi laporan


3.5 Skala Pengukuran

Pengukuran nilai dari angket ini menggunakan skala likert. Skala likert  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan  persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. (Sugiyono, 2014). Skala likert menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.2 
Instrumen Skala Likert

	No.
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat setuju 
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Netral
	3

	4
	Tidak setuju
	2

	5
	Sangat tidak setuju
	1


       Sumber : (Sugiyono, 2014)

Pada penelitian ini responden diharapkan memilih satu dari kelima alternative  jawaban yang tersedia, kemudian  nilai yang diberikan akan dibeli nilai tertentu (1,2,3,4 dan 5). Nilai yang diperoleh  responden akan dijumlahkan dan itulah yang akan menjadi  nilai total. Nilai total ini yang akan ditafsirkan sebagai posisi responden dalam  skala likert.

3.6 Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam suatu penelitian perlu diterapkan dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan benar-benar mendapat data  sesuai yang diharapkan.

3.6.1 Penentuan Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2014). Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu sendiri.

Populasi pada penelitian ini adalah hanya karyawan perempuan dewasa yang sudah menikah yang dirasa memiliki peran ganda yaitu berjumlah 35 pada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Jombang, peneliti menganggap agar dalam pengambilan data bisa tepat sasaran, Maka populasi dibatasi hanya untuk karyawan perempuan dewasa.

3.6.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2014).Sampel pada penelitian ini adalah sebagian karyawan wanita pada PT Bank Rakyat Indonesia sejumlah 35 karyawan dewasa yang sudah bekeluarga (menikah). Dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. Sampling jenuh menurut Sugiyono (2014) yang berarti teknik penentuan sampel adalah semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

3.7 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari tempat penelitian dan dari sumber asli untuk dijadikan keprluan penelitian, penelitian ini menggunakan kuesioner/angket sebagai salah satu metode dalam pengambilan data original

2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diambil dari tempat perusahaan yang secara tidak langsung diambil dari sumbernya.Data ini dapat diperoleh melalui bukti dokumen

3.8 Uji Instrumen Penelitian

3.8.1 Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk menguji apakah suatu angket layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur melakukan tugas mencapai sasarannya. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Uji validitas dapat mengunakan pearson product moment. Perhitungan pearson product moment menggunakan bantuan SPSS versi 20.0. Syarat hasil uji pearson product moment atau r menunjukkan r-hitung > 0,3 maka item pernyataan dinyatakan valid. (Sugiyono, 2012).Teknik korelasi product moment, rumus sebagai berikut:
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Dimana : 
r 
= korelasi


X 
= skor item X


Y 
= total item Y


n 
= banyaknya sampel dalam penelitian
Tabel 3.3

Uji validitas

	Variabel
	Nomor pernyataan
	Faktor loading
	r kritis
	Signifikan

	Work-family conflict

(X1)
	X1.1
	0,754
	0,30
	Valid

	
	X1.2
	0,896
	0,30
	Valid

	
	X1.3
	0,822
	0,30
	Valid

	Stress Kerja

(X2)
	X2.1
	0,664
	0,30
	Valid

	
	X2.2
	0,807
	0,30
	Valid

	
	X2.3
	0,829
	0,30
	Valid

	
	X2.4
	0,887
	0,30
	Valid

	
	X2.5
	0,507
	0,30
	Valid

	
	X2.6
	0,636
	0,30
	Valid

	
	X2.7
	0,733
	0,30
	Valid

	
	X2.8
	0,563
	0,30
	Valid

	Turnover Intentions

(Y)
	Y1.1
	0,797
	0,30
	Valid

	
	Y1.2
	0,896
	0,30
	Valid

	
	Y1.3
	0,867
	0,30
	Valid


Sumber : Data primer diolah 2018

Tabel 3.3 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing item pernyataan terhadap total skor dari setiap variabel dengan 35 responden menunnjukkan hasil yang signifikan, menunjukkan bahwa r hitung > 0,3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid.
3.8.2 Uji Realiabilitas

Uji Reliabilitas ini diterapkan untuk mengetahui responden telah menjawab pertanyaan-pertanyaan secara konsisten atau tidak, sehingga kesungguhan jawabannya dapat dipercaya.Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan formula Cronbach Alpha (Sugiyono, 2012).Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha > 0,60 (Arikunto, 2010), maka dikatakan bahwa instrumen yang digunakan tersebut  reliabel. Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian ini digunakan formula Cronbach Alpha (Sugiyono, 2012).
Dengan rumus :
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Keterangan :

α   =  koefisien reliabilitas alpha

k   =  jumlah item

Sj  =  varians responden untuk item I

Sx =  jumlah varians skor total
Tabel 3.4

Alpha Cronbach

	Variabel
	Alpha Cronbach
	Standart

Alpha Cronbach
	Keterangan

	Work-family conflict
	0,761
	0,60
	Reliabel

	Stress Kerja
	0,858
	0,60
	Reliabel

	Turnover Intentions
	0,811
	0,60
	Reliabel


Sumber : Data primer diolah 2018

Tabel 3.4 terlihat semua variabel memiliki koefisien yang cukup besar yaitu sebesar 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konsep pengukuran masing-masing variabel dari angket reliabel sehingga layak untuk dijadikan sebagai alat ukur 
3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2012) metode deskriptif  adalah metode yang digunakan untukmenganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanyatanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum ataugeneralisasi. Analisa deskriptif dipergunakan untuk mengetahui frekuensi  dan rata-rata jawaban terhadap item atau butir peryataan dalam angket. Berdasarkan tabulasi data, pengukuran skor untuk analisis ini berdasarkan skala Likert dengan satuan nilai satu sampai lima sehingga diperoleh range atau interval nilai sebagai berikut:
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Sehingga interprestasi range seperti dibawah ini :

Tabel 3.5

Interprestasi Range

	Range
	Keterangan

	1.0 – 1.8
	Sangat Rendah

	1.9 - 2.6
	Rendah 

	2.7 - 3.4
	 Cukup 

	3.5 - 4.2
	Tinggi 

	4.3 – 5.0 
	Sangat Tinggi 


Sumber : Sugiyono (2014)

3.9.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Dengan menggunakan analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu Work-family conflict (X1) dan Stres Kerja (X2) terhadap Turnover Intentions (Y) variabel dependen , berikut rumus persamaan regresi linier berganda (SUGIYONO, 2014):
Y = α + b1X1+b2X2+€

Keterangan :

Y
= Turnover Intentions
α        
= Konstant

b1,b2 
= Koefisen Regresi

x1      
= Work-family conflict
x2      
= Stres Kerja

€        
= Standar Eror

3.9.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan ada atau tidaknya hubungan linier  antara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya kolonieritas dilakukan cara mengkorelasikan antar variabel bebas dana apabila korelasinya tinggi maka antar variabel bebas tersebut teruji multikolinieritas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (variance Inflation Factor) (Simamora, 2005):
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada penelitian tersebut.

b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF  > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi gangguan multikolinieritas pada penelitian tersebut
2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan guna menguji apakah dalam model regresi linier terdapat hubungan atau korelasi antar kekeliruan pengganggu pada peiode “t” dengan kekeliruan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya untuk mendeteksi autokorelasi ini dapat dilakukan dengan uji Durbin-Waston (DW test), jika nilai DW 1,55-2,46 maka dapat disebut tidak ada autokorelasi (Santoso, 2012).
3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan kepengamatan lain. Heteroskedastisitas berarti penyebaran titik dan populasi pada bidang regresi tidak konstan gejala ini ditimbulkan dari perubahan-perubahan situasi yang tidak tergambarkan dalam suatu model regresi. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut sebagai homoscedatisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda maka disebut heterokedastisitas (Ghozali, 2009).

4. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi, variabel independen, variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan mengamati grafik Normal Probabiliti Plot yang dihasilkan melalui perhitungan SPSS dengan kriteria sebagai berikut:
a. Jika grafik tersebut menunjukkan titik-titik yang menyebar disekitar garis lurus harus diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi mempunyai distribusi dan normal.

b. Jika grafik tersebut menunjukkan titik-titik yang menyebar jauh dari garis lurus diagonal dan tidak mengikuti arah garis tersebut, maka model regresi mempunyai distribusi data tidak normal.

3.10    Uji Hipotesis.

3.10.1 Uji Parsial 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan berapa jauh pengaruh satu variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai statistik t dengan baik kritis menurut tabel. Sedangkan menurut Sugiyono (2014) uji t digunakan untuk mengetahui masing- masing bantuan variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, yang masing-masing menggunakan uji koefisiensi regresi variabel bebas apakah memiliki pengaruh yang berarti atau tidak terhadap variabel terikat.

Untuk itu menguji apakah pengaruh masing- masing variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat secara parsial dengan α = 0,05. Maka cara yang harus dilakukan yaitu :
1. Bila (P- Value ) <0,05 artinya variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen.

2. Bila (P- Value ) > 0,05 artinya variabel independen secara parsial tidak mempengaruhi variabel dependen.

3. Jika t ( hitung ) > t ( tabel ), maka hipotesis diterima dan jika t (hitung ) < t (tabel ) maka hipotesis ditolak

3.10.2 Koefisien Determinasi (R²)
Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (work-family conflict dan stres kerja) dalam  menjelaskan variasi variabel terikat (turnover intentions) amat terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas  memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (GHOZALI, 2011)
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